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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembiayaan bagi lembaga perbankan merupakan sebuah hal yang 

berkaitan erat, perbankan tentunya memiliki tugas utama untuk memberikan 

pembiayaan kepada masyarakat luas. Sumber pembiayaan bank berasal dari 

sumber internal dan eksternal, internal merupakan sumber yang berasal dari 

keuangan nasabah dan lembaga perbankan itu sendiri. Sedangkan sumber 

eksternal merupakan sumber yang berasal dari luar, berupa modal asing yang 

tidak berhubungan secara langsung dengan lembaga perbankan.  

Perbankan dalam perspektif syariah memiliki beberapa produk, produk 

ini tentunya disesuaikan dengan syariat Islam, yaitu produk wadiah (titipan), 

qardh (pinjaman), mudharabah (bagi hasil), dan ijarah. Dari sekian produk 

dalam lembaga perbankan syariah tersebut, sama halnya dengan prinsip dalam 

perbankan umum yaitu kegiatan yang dilaksanakan berupa himpunan atau 

funding. Penghimpunan dana yang dilaksanakan tentunya berbanding dengan 

lembaga perbankan konvensional, himpunan dana dengan sistem bunga.2 

Pembiayaan menjadi tugas utama oleh lembaga perbankan sebagai 

penyedia modal dan sumber keuangan bagi masyarakat. Peranan inilah 

kemudian lembaga perbankan juga memerlukan adanya modal dan upaya 

penghimpunan dana yang juga dapat berasal dari masyarakat. Pembiayaan 

 
2  Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. (Yogyakarta: EKONOSIA, Fakultas 

Ekonomi UII, 2004), hal 53 



2 

 

 

 

yang dilaksanakan oleh lembaga perbankan syariah ataupun konvensional 

menjadi tugas pokok atas berdirinya bank tersebut.3  

Pelayanan lembaga perbankan sebagai penyedia pembiayaan, pada 

prinsipnya juga menggunakan dana-dana yang berasal dari masyarakat juga. 

Secara sah, termasuk dalam perbankan syariah terdapat beberapa sumber dana 

yaitu dana yang berasal dari pihak ketiga yang merupakan masyarakat. Dalam 

jalinan kerjasama yang dilaksanakan oleh masyarakat dan lembaga perbankan 

tentunya juga memiliki pembagian untung. Terdapat perbandingan di akhir 

pada bank konvensional dihitung berdasarkan bunga dan pada bank syariah 

dihitung berdasarkan bagi hasil.4  

Dana merupakan hal yang sangat penting bagi lembaga perbankan 

syariah dalam melaksanakan operasionalnya. Setidaknya terdapat tiga jenis 

simpanan yaitu giro, tabungan dan deposito yang menjadi sumber dana dari 

pihak ketiga atau masyarakat. Ketiganya ini menjadi sumber dana yang sah 

bagi lembaga perbankan dalam menghimpun dana dari masyarakat, tentunya 

dengan pembagian untung yang dilaksanakan secara bersama-sama. Dana 

tersebut menjadi sumber yang kemudian juga kembali dibutuhkan masyarakat 

dalam permodalan usahanya.5 

Pembiayaan yang berasal dari pihak ketiga atau masyarakat pada 

dasarnya menjadi sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank 

 
3 Vetizal Rivai dan Arviyan, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), hal, 579. 
4 Karim, A. Warman, Bank Islam, Analisis Fikih dan Keuangan. Edisi ketiga, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal 166 
5 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori Dan 

Praktek), (Surabaya: Cv. Penerbit Qiara Media, 2019), hal. 24-25. 
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(mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank). Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 menjelaskan, pembiayaan untuk 

selanjutnya disebut DPK adalah kewajiban bank kepada penduduk dalam 

rupiah dan valuta asing.6 Bank syariah dalam melaksanakan operasionalnya 

tentunya juga harus berpedoman pada syariat yaitu dengan acuan Al-Qur’an 

dan hadis Rasulullah SAW. Hal ini menjadi ciri utama bank syariah di 

Indonesia, meskipun pada realitanya bank syariah dalam melaksanakan 

operasionalnya juga mirip dengan lembaga bank konvensional. 

Penelitian ini dilaksanakan mengkaji mengenai laporan keuangan Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Muamalat merupakan cikal bakal bank syariah di 

Indonesia atau bahkan dunia. Bank Muamalat menjadi embrio bank dengan 

penerapan sistem syariah. Bank Muamalat juga menjadi lembaga perbankan 

yang memiliki sejarah panjang, dan relevan untuk diuji mengenai kondisi dan 

keandalan pembiayaan yang dilaksanakan oleh Bank Muamalat.  

Bank Muamalat Indonesia merupakan lembaga perbankan dengan basis 

syariah, yang pada tujuan utama berdiri juga untuk memperoleh keuntungan. 

Meskipun dengan konsep bagi hasil dalam perbankan syariah, namun Bank 

Muamalat juga melandasinya dengan upaya memperoleh keuntungan. Laba 

inilah yang menjadikan pilar dalam melaksanakan operasional lembaga 

perbankan itu sendiri. Dengan laba yang diperoleh maka Bank Muamalat dapat 

 
6 Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi Perbankan Dan Lembaga Keuangan Syariah, 

(Yogyakarta: Andi, 2015), hal. 144. 
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menggerakkan tenaga dan kinerja di dalam internal perusahaan sebagaimana 

mestinya.7  

Berikut adalah data mengenai pembiayaan yang berasal dari berbagai 

produk pembiayaan Bank Muamalat, yaitu sebagai berikut: 

Grafik 1.1 Total Pendapatan Pembiayaan secara umum pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2011-2020 

(dalam miliar rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020 

Sesuai dengan data tersebut kemudian dapat diketahui bahwa total 

pendapatan pembiayaan pada Bank Muamalat mengalami penurunan, pada 

tahun 2017 menjadi nilai tertinggi dengan total pembiayaan senilai 40.544 

Miliar Rupiah. Namun hingga tahun 2020 terus mengalami penurunan 

bahkan menyentuh di angka 28.179 Miliar Rupiah atau terendah.  

 

 

 
7 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 1.   
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Grafik 1.2 Tabungan mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2011-2020 (dalam miliar rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020 

Pada akad tabungan mudharabah mengalami penurunan seiring 

dengan data pembiayaan secara umum pada Bank Muamalat. Data tersebut 

menunjukkan bahwa nilai pada akad tabungan mudharabah mengalami 

fluktuasi atau kondisi yang tidak stabil. 8  Dimana pada tahu 2016 

mengalami penurunan sebanyak 5%  dari 43.190 miliar di tahun 2015 

menjadi 37.896 di tahun 2016. 

Grafik 1.3 Deposito mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2011-2020  

(dalam miliar rupiah) 

 
8 Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia diakses melalui 

https://www.bankmuamalat.co.id/ pada tanggal 15 Desember 2021.  
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Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020 

Sesuai dengan data tersebut kemudian dapat diketahui bahwa 

pendapatan yang diperoleh dari deposito mudharabah pada Bank 

Muamalat terendah  pada tahun 2013 yaitu sebesar 23.936 miliar, dan 

pendapatan tertinggi diperoleh pada tahun 2017 sebesar 115.803 miliar. 

Grafik 1.4 Bagi Hasil mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2011-2020 

(dalam miliar rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020 
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Sesuai dengan data tersebut kemudian dapat diketahui bahwa 

pendapatan yang diperoleh dari bagi hasil mudharabah pada Bank Muamalat 

terendah  pada tahun  2011 sebesar 4.611miliar, dan pendapatan tertinggi 

diperole pada tahun 2015 sebesar 13.297 miliar. 

Grafik 1.4 Giro wadiah pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2011-2020 

(dalam miliar rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020 

 

Sesuai dengan data tersebut kemudian dapat diketahui bahwa 

pendapatan yang diperoleh dari giro wadiah di Bank Muamalat pada tahun 

2011 yaitu sebesar Rp. 9.205 Miliar, tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 13.082 

Miliar, tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 16.544 Miliar, tahun 2014 Rp. 15.562 

Miliar, tahun 2015 sebesar Rp. 15. 015, tahun 2016 sebesar Rp. 12.237 

Miliar, tahun 2017 sebesar Rp. 12,683 Miliar, tahun 2018 Rp. 12.638 

Miliar, tahun 2019 sebesar Rp. 10.123 Miliar, dan tahun 2020 yaitu 
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sebesar Rp. 10.401 Miliar. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai pada 

akad wadiah mengalami fluktuasi atau kondisi yang tidak stabil.9 

Penelitian ini dilaksanakan mengkaji mengenai laporan keuangan 

Bank Muamalat Indonesia, Bank Muamalat merupakan cikal bakal bank 

syariah di Indonesia atau bahkan dunia. Bank Muamalat menjadi embrio 

bank dengan penerapan sistem syariah. Bank Muamalat juga menjadi 

lembaga perbankan yang memiliki sejarah panjang, dan relevan untuk 

diuji mengenai kondisi dan keandalan pembiayaan yang dilaksanakan oleh 

Bank Muamalat.  

Bank Muamalat Indonesia merupakan lembaga perbankan dengan 

basis syariah, yang pada tujuan utama berdiri juga untuk memperoleh 

keuntungan. Meskipun dengan konsep bagi hasil dalam perbankan syariah, 

namun Bank Muamalat juga melandasinya dengan upaya memperoleh 

keuntungan. Laba inilah yang menjadikan pilar dalam melaksanakan 

operasional lembaga perbankan itu sendiri. Dengan laba yang diperoleh 

maka Bank Muamalat dapat menggerakkan tenaga dan kinerja di dalam 

internal perusahaan sebagaimana mestinya.10  

Kajian yang dilaksanakan pada penelitian ini juga mengacu pada 

beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai pembiayaan,  

penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih,11 hasil penelitian setelah 

 
9 Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia diakses melalui 

https://www.bankmuamalat.co.id/ pada tanggal 15 Desember 2021. 
10 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 1.   
11 Indah Wahyuningsih, Pengaruh Pendapatan Dana pihak ketiga Mudharabah terhadap 

Pembiayaan syariah (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2011-2015, 

(Manado: Journal Economic and Business Of Islam, Vol. 2 No. 2, 2017). 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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melalui prosedur kuantitatif adalah pendapatan pembiayaan mudharabah 

berpengaruh terhadap pembiayaan syariah hal ini dibuktikan dengan uji 

statistik yang dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dkk,12 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah dan sewa 

ijarah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pembiayaan syariah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Romdhoni dan Yozika, 13  hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 

ijarah secara bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan syariah 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia tahun 2010-2017. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hasibuan, 14   hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah secara parsial negatif dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk, pembiayaan mudharabah secara parsial positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk, pembiayaan musyarakah secara parsial negatif 

dan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk dan pembiayaan murabahah, mudharabah, 

 
12  Ditha Nada Pratama, Lia Dwi Martika dan Teti Rahmawati, Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Sewa Ijarah Terhadap Pembiayaan Syariah, (JRKA 

Volume 3 Isue 1, Februari 2017: 53 - 68). 
13  A. Haris Romdhoni dan Ferlangga Al Yozika, Pengaruh Dana pihak ketiga 

Mudharabah, Musyarakah dan IjarahTerhadap Pembiayaan syariah Bank Muamalat Indonesia, 

(Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 4(03), 2018,177-186). 
14  Faisal Umardani Hasibuan, Analisis Pengaruh Dana pihak ketiga Murabahah, 

Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap Return On Asset Studi Kasus Pada PT Bank Muamalah 

Indonesia TBK. Periode 2015-2018, (HUMAN FALAH: Volume 6. No. 1 Januari – Juni 2019). 
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dan musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.  

Mengacu dari beberapa penelitian terdahulu tersebut kemudian dapat 

diketahui terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembiayaan syariah. 

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Tabungan Mudharabah, Deposito 

Mudharabah, Bagi Hasil Mudharabah Dan Giro Wadiah Terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Tabungan mudharabah mengalami fluktuasi sehingga berakibat pada 

pembiayaan yang hendak disalurkan mengalami hambatan. 

2. Deposito mudharabah mengalami fluktuasi sehingga berakibat pada 

pembiayaan yang hendak disalurkan mengalami hambatan. 

3. Bagi hasil mudharabah mengalami fluktuasi sehingga berakibat pada 

pembiayaan yang hendak disalurkan mengalami hambatan. 

4. Giro wadiah mengalami fluktuasi sehingga berakibat pada pembiayaan 

yang hendak disalurkan mengalami hambatan. 

5. Tabungan mudharabah, deposito mudharabah, bagi hasil mudharabah 

dan giro wadiah mengalami fluktuasi sehingga berakibat pada 

pembiayaan yang hendak disalurkan mengalami hambatan. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah tabungan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020? 

2. Apakah deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020?  

3. Apakah bagi hasil mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020?  

4. Apakah giro wadiah berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020?  

5. Apakah tabungan mudharabah, deposito mudharabah, bagi hasil 

mudharabah dan giro wadiah berpengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020?  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh signifikan tabungan mudharabah terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020. 

2. Untuk menguji pengaruh signifikan deposito mudharabah terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020. 

3. Untuk menguji pengaruh signifikan bagi hasil mudharabah terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020. 

4. Untuk menguji pengaruh signifikan giro wadiah terhadap Pembiayaan 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020. 
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5. Untuk menguji pengaruh signifikan tabungan mudharabah, deposito 

mudharabah, bagi hasil mudharabah dan giro Wadiah terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Periode 2011-2020. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah: 

1. Secara Teoritis 

Dapat menganalisis secara rinci mengenai pengaruh yang 

diakibatkan oleh faktor tabungan mudharabah, deposito mudharabah, 

bagi hasil mudharabah dan giro wadiah terhadap pembiayaan yang 

Bank Muamalat Indonesia sehingga bisa memberikan wawasan teoritis 

kepada penulis maupun pembaca mengenai latar belakang faktor-

faktor yang mempengaruhi pembiayaan syariah di Bank Muamalat. 

2. Secara Praktis 

1) Bagi Lembaga 

Hasil dari penelitian ini menjadi sebagai koreksi dalam 

merumuskan kebijakan atau keputusan dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kinerja Bank Muamalat Indonesia sekaligus 

memperbaiki apabila ada kelemahan ataupun kekurangan dalam 

menjalankan bisnis pada Bank Muamalat Indonesia.  

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi sebuah pemikiran awal dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya dan memberikan informasi 
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sebagai referensi yang terkait dengan tabungan mudharabah, 

deposito mudharabah, bagi hasil mudharabah dan giro wadiah 

terhadap besaran pembiayaan pada Bank Muamalat.  

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Batasan yang ditentukan dalam penelitian ini berguna untuk 

memudahkan dalam pembahasan dan terdapat keterbatasan waktu, dana, 

tenaga, teori-teori dan penulis. Pada ruang lingkup dan batasan penelitian ini 

menerangkan tentang variabel-variabel, subjek, serta lokasi yang digunakan 

dalam penelitian. 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Judul penelitian yaitu “Pengaruh Tabungan Mudharabah, Deposito 

Mudharabah, Bagi Hasil Mudharabah dan Giro Wadiah terhadap 

Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia,” dimana penelitian yang 

dilakukan ini mempunyai tujuan guna mengetahui pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, dimana X disini mempunyai peran sebagai variabel 

bebas (independent) yang terdiri variabel X1 Tabungan Mudharabah, X2 

Deposito Mudharabah, X3 Bagi Hasil Mudharabah, X4 Giro Wadiah dan 

variabel Y mempunyai peran sebagai variabel terikat (dependent) yaitu 

Pembiayaan. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dibatasi pada pengetahuan tentang tabungan 

mudharabah, deposito mudharabah, bagi hasil mudharabah dan giro 

wadiah terhadap besaran pembiayaan, serta rasio pembiayaan syariah yang 
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diperoleh dari pembiayaan. Lalu Bank Muamalat Indonesia menjadi satu-

satunya objek yang diteliti. Penelitian ini memakai data triwulan, dimana 

data tersebut telah terlampir pada laporan keuangan yang di dapat dari 

website resmi Bank Muamalat Indonesia.  

Penelitian ini, variabel dibatasi pada pengetahuan pembiayaan 

mengenai Tabungan Mudharabah, Deposito Mudharabah, Bagi Hasil 

Mudharabah dan Giro Wadiah terhadap Pembiayaan dan Pembiayaan 

saja. Adapun alasan dari batasan masalah ini yaitu untuk menghindari 

resiko tidak terkendalinya pembahasan yang terlalu berlebihan, sehingga 

diharapkan dapat berfokus kepada variabel-variabel yang diteliti saja. 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Agar dapat mewujudkan kesatuan pandangan sehingga tidak terjadi 

penafsiran yang berbeda, perlu adanya penegasan istilah diantaranya: 

a. Tabungan Mudharabah (X1) 

Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau 

investasi dana berdasarkan mudharabah atau akad lainnya yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang pengambilannya dapat 

dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang sudah 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek dan bilyet giro. Bentuk 
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simpanan dari tabungan adalah likuid yang artinya produk ini dapat 

diambil sewaktu-waktu.15 

b. Deposito Mudharabah (X2) 

Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah.16 

c. Bagi Hasil Mudharabah (X3) 

Bagi hasil menurut terminologi sering kali disebut dengan 

profit sharing. Profit sharing dalam ilmu ekonomi adalah laba. 

Definisi profit sharing adalah distribusi beberapa bagian dari laba 

kepada para pegawai di suatu perusahaan. 17  Distribusi ini dapat 

berbentuk pembagian laba akhir tahun, bonus prestasi, dan lain-lain. 

Bagi hasil dalam bentuk return dari kontrak investasi, dari waktu ke 

waktu, tidak tetap dan tidak pasti dalam perbankan syariah.18 

d. Giro Wadiah (X4) 

Giro adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindah bukuan. 

Giro adalah bentuk simpanan yang tidak diberikan bagi hasil, dan 

 
15 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 

2011), hal. 327.329. 
16 Ibid. 
17 Muhamad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hal. 105 
18 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah..., hal. 800 
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pengambilan dana menggunakan cek, biasanya digunakan oleh 

perusahaan atau yayasan atau bentuk badan hukum lainnya dalam 

proses keuangan mereka.19 

e. Pembiayaan Syariah (Y) 

Menurut teori Stewardship, kegiatan pembiayaan ini 

dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan dana atau pihak bank 

membantu memenuhi kebutuhan pihak penerima dana, dengan 

mengutamakan hasil atas dasar kepentingan bersama. 20  Pembiayaan 

(financing) dapat diartikan sebagai pemberian dana kepada nasabah 

atau konsumen sebuah lembaga keuangan untuk menunjang 

kekurangan permodalan yang dialami, baik secara perorangan maupun 

secara kelompok. Dalam hal ini pembiayaan merupakan tugas pokok 

sebuah lembaga keuangan atau perbankan.21 

2. Definisi Operasional 

Penelitian ini secara operasional bermaksud untuk menguji 

pengaruh Tabungan Mudharabah, Deposito Mudharabah, Bagi Hasil 

Mudharabah dan Giro Wadiah terhadap Pembiayaan Bank Muamalat 

Indonesia. Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah data rasio 

keuangan Bank Muamalat Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diambil dari laporan triwulan Bank Muamalat 

 
19 Ibid. 
20 Lisa Marlina JN dan Mia Angelina Setiawan, Pengaruh Kurs, Inflasi, Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Pendapatan Bank, CAR dan NPF Terhadap Tingkat Pengguliran Dana Bank Umum 

Syariah Non Devisa Periode 2014-2018, Jurnal Ekonomi Akuntansi, Vol.1 No.3, hal.4 
21 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syaria: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hal.236. 
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Indonesia yang sudah dipublikasikan di website resmi Bank Muamalat 

Indonesia. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun pada bagian isi, nantinya dibagi menjadi 6 bab yang meliputi : 

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI, Pada bab ini akan diuraikan berbagai teori 

mengenai Tabungan Mudharabah, Deposito Mudharabah, Bagi Hasil 

Mudharabah, Giro Wadiah dan Pembiayaan, dimana teori tersebut akan 

digunakan sebagai bahan acuan dalam membahas masalah yang diangkat. 

Selain itu, landasan teori juga mencakup informasi mengenai Bank Muamalat 

Indonesia. serta penelitian terdahulu dan kerangka konseptual dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini membahas mengenai data-data 

yang digunakan dalam penelitian. Hal ini meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, populasi, sampling dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, Bab ini membahas tentang penjelasan dari 

hitungan sampel yang telah diambil yang kemudian dihitung disajikan dalam 

uji asumsi klasik, analisis regresi Linear berganda, koefisien determinasi, dan 

uji hipotesis. 
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BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, Bab ini membahas 

mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Tabungan 

Mudharabah, Deposito Mudharabah, Bagi Hasil Mudharabah, dan  Giro 

Wadiah terhadap pembiayaan syariah pada Bank Muamalat Indonesia. 

BAB VI PENUTUP, Bab ini menerangkan tentang kesimpulan yang 

didapat dengan menganalisis data, batasan-batasan dalam penelitian, dan juga 

saran untuk pihak bank serta penelitian yang akan datang. 

 


